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I. Huruf besar 
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J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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ABSTRAK 

Secara umum, pemahaman tentang meminang atau khit}bah selalu ditujukan 

kepada pihak laki-laki dan yang dipinang adalah pihak perempuan. Baik dalam 

tradisi islam pada masa Rasulullah maupun pada masa sekarang ini dalam konteks 

di Indonesia. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya ketentuan hukum di 

Indonesia tahun 1991 pasal 12 tentang aturan peminangan. Namun, terdapat 

beberapa tradisi di Indonesia, salah satunya pada adat Minangkabau, khit}bah atau 

pinang-meminang lazimnya diprakarsai kerabat pihak perempuan. Meskipun laki-

laki yang menghendaki atau sebagai pihak yang terlebih dahulu menginginkan 

sebuah pernikahan terhadap seorang perempuan, pihaknya dapat mengirim utusan 

untuk melakukan tinjauan ke pihak kerabat perempuan itu. Jika pihak perempuan 

menyetujui, maka khit}bah atau pinangan formal tetap dilakukan pihak perempuan. 

Jika merujuk kepada berbagai hadis yang membicarakan tentang makna khit}bah 

atau pinangan, perlu sekali diadakan penelitian lebih lanjut tentang pemahaman 

dari berbagai hadis-hadis tersebut, karena jika hanya dipahami sekilas dan secara 

tekstualis, tentunya akan menyebabkan jauhnya pemahaman dari apa yang 

dimaksud oleh hadis dan apa tujuan tersirat yang dikehendaki oleh Rasulullah 

SAW., ketika mengeluarkan sabdanya. 

Langkah metode pemaknaan hadis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

menentukan tema, kritik hadis (takhrijul hadis  dan menentukan kualitas hadis), 

dan terakhir pemaknaan hadis (analisis matan dengan kajian bahasa dan tematik 

serta analisis realita historis berdasarkan asbabul wurud, fungsi nabi dan sejarah 

sosial), kemudian penyimpulan dan dikaitkan dengan realita yang terjadi. Dengan 

menggunakan langkah-langkah metode tersebut, menghasilkan kesimpulan bahwa 

hadis tentang makna khit}bah: 1). Dari 207 hadis, hanya 70 hadis yang diteliti 

dalam penelitian ini dan terbagi dalam 12 variasi lafaz yang secara keseluruhan 

sanadnya berstatus S{ah}i>h}, sehingga dapat dijadikan hujjah. 2). khit}bah adalah 

langkah awal sebelum pernikahan dan boleh dilakukan oleh pihak laki-laki dan 

juga pihak perempuan. Begitu pula jika dikaitkan dengan tema pada sebagian 

lafaz yang lain dari teks hadis di atas, bahwa bolehnya melihat orang yang akan 

di-khit}bah tidak berlaku hanya untuk pihak perempuan saja, melainkan jika 

perempuan yang meng-khit}bah dan laki-laki yang di-khit}bah, maka perempuan 

juga dibolehkan untuk melihat laki-laki yang di-khit}bah tersebut. 3). Jika 

dikaitkan dan direlevansikan dengan adat khit}bah yang dipraktekkan di 

Minangkabau Sumatera Barat, sebenarnya tidak ada pertentangan antara makna 

kontekstual yang terkandung dalam hadis dan tradisi di Minangkabau. Karena 

tradisi khit}bah dari pihak wanita yang dipraktekkan di beberapa daerah di 

Sumatera Barat ini, masih sesuai dengan ajaran Islam dan masih memegang kuat 

falsafah yang sudah lama ada di Minangkabau, yakni adaik basandi syarak, 

syarak basandi kitabulloh (adat bersendikan syari’at Islam dan syari’at 

bersendikan kitab al-Qur’an dan Hadis). Karena dalam ajaran Islam sendiri, 

bukanlah ketentuan mutlak dan wajib bahwa yang meng-khit}bah itu dari pihak 

laki-laki dan yang di-khit}bah adalah dari pihak perempuan. Melainkan, yang 

meng-khit}bah boleh laki-laki dan boleh perempuan karena melihat realita yang 

terjadi dari kisah nabi Musa a.s sampai pada masa Rasulullah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan ritual agung dan mulia yang menjadi jalan bagi 

seorang laki-laki dan perempuan untuk menyatukan diri secara lahir maupun batin 

dalam satu ikatan kuat agama. Ritual yang agung dan mulia karena menjadi jalan 

sepasang manusia untuk menuju tingkat lebih tinggi dalam berhubungan antar 

sesama manusia (h{ablu min al-na>s), dan manusia dengan sang Pencipta, Allah 

SWT. (h{ablu min Allah). Pernikahan juga merupakan ritual yang sakral, tidak bisa 

dibuat main-main, karena menjadi satu-satunya jalan yang diberikan agama dalam 

menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah SWT., yaitu pemenuhan kodrat 

manusia dalam rangka menjaga kelestarian keturunannya.  

Sebelum diadakannya akad pernikahan, biasanya seorang laki-laki 

melakukan pinangan atau khit}bah terlebih dahulu kepada wanita yang akan 

dijadikan istri. Pinangan atau khit}bah dalam bahasa Arab, merupakan pintu 

gerbang menuju pernikahan. Makna khit}bah dalam kamus Lisanul ‘Arab 

merupakan masdar dari kata khathaba. Bisa dikatakan khit}bah jika kata khathaba 

tersebut diiringi dengan kata al-Mar’ah yang dimaknai dengan meminang 

wanita.1Adapun khit}bah menurut Wahbah az-Zuhaily bermakna menampakkan 

keinginan untuk menikah dengan seorang perempuan tertentu, dengan 

memberitahukan hal itu kepada perempuan tersebut atau keluarga atau 

                                                           
1Muhammad bin Mansur, Lisanul arab (Beirut: Dar al-Mashadir), jil. 1, hlm. 360. 
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walinya.2Sedangkan dalam kitab Al-Fiqh al-Manhaji’ala al-Mazhab al-Imam asy-

Syafi’i karya Musthafa al-Mugha yang telah diterjemahkan oleh Misran, beliau 

menjelaskan menurut mazhab Syafi’i, khit}bah itu diartikan sebagai permintaan 

lelaki yang meminang kepada wanita yang dipinang untuk dinikahi.3 

Secara umum, pemahaman tentang meminang ini selalu ditujukan kepada 

pihak laki-laki dan yang dipinang adalah pihak perempuan. Baik dalam tradisi 

islam pada masa Rasulullah maupun pada masa sekarang ini dalam konteks di 

Indonesia. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya ketentuan hukum di Indonesia 

tahun 1991 pasal 12 tentang aturan peminangan.4Namun, terdapat beberapa tradisi 

di Indonesia, salah satunya pada adat Minangkabau, khit}bah atau pinang-

meminang lazimnya diprakarsai kerabat pihak perempuan.5Meskipun laki-laki 

yang menghendaki atau sebagai pihak yang terlebih dahulu menginginkan sebuah 

pernikahan terhadap seorang perempuan, pihaknya dapat mengirim utusan untuk 

melakukan tinjauan ke pihak kerabat perempuan itu. Jika pihak perempuan 

menyetujui, maka khit}bah atau pinangan formal tetap dilakukan pihak 

perempuan.6 

                                                           
2Wahbah az-Zuhaily, Fikih Imam Syafi’i, terj. Imron (Jakarta: al-Mahira, 2012), jil. 2, 

hlm. 471. 

3Musthafa al-Mugha, Fikih Manhaji. Terj.  Misran (Yogyakarta: Darul Uswah, 2012), 

hlm. 68. 

4Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: AKADEMIKA 

PRESSINDO, 1992), hlm. 116. 

5A.A Navis, Alam Terkembang Jadi Guru: adat dan kebudayaan Minangkabau (Jakarta: 

Graviti Pers, 1984), hlm. 199. 

6A.A Navis, Alam Terkembang Jadi Guru ...hlm. 200. 
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Tradisi pinangan yang dilakukan oleh pihak perempuan seperti salah 

satunya yang terjadi pada adat Minangkabau, sejauh penelitian sementara penulis, 

belum pernah dicontohkan pada masa Nabi Muhammad saw., ataupun para 

sahabat sebelumnya. Praktik meminang atau khit}bah pada masa Rasulullah 

biasanya dilakukan oleh pihak laki-laki. Seperti yang dicontohkan oleh nabi 

Muhammad sendiri ketika hendak menikahi Aisyah. Sebelum menikahinya, nabi 

meminang Aisyah terlebih dahulu kepada Abu Bakar, sebagaimana dijelaskan 

dalam berbagai hadis yang salah satunya terdapat dalam hadis riwayat Bukhari 

nomor 4691 yang berbunyi: 

ِ بْنُ يوُسُفَ حَدَّثَ  ُ عَلَيْهِ حَدَّثنََا عَبْدُ اللََّّ نَا اللَّيْثُ عَنْ يزَِيدَ عَنْ عِرَاكٍ عَنْ عُرْوَةَ أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

ِ  وَسَلَّمَ خَطَبَ عَائشَِةَ إلَِى أبَيِ بكَْرٍ فَقَالَ لَهُ أبَوُ بكَْرٍ إنَِّمَا أنََا أخَُوكَ فقَاَلَ أنَْتَ أخَِي فيِ دِينِ  اللََّّ

 7ل  وَكِتاَبِهِ وَهِيَ لِي حَلَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari Yazid dari Irak dari Urwah bahwa Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam mengkhithbah (meminang) Aisyah kepada 

Abu Bakar. Maka Abu Bakar pun berkata pada beliau, "Sesungguhnya 

saya adalah saudara Anda." Beliau bersabda: "Yang kumaksudkan kamu 

adalah saudaraku di dalam Dinullah dan Kitab-Nya, maka Aisyah adalah 

halal bagiku." 

 
Kemudian Rasulullah juga pernah meminang Hafshah binti Umar bin 

Khattab yang merupakan seorang janda dari Khunais bin Hudzafah As Sahmi 

yang meninggal pada saat perang Badr.8 Lalu kisah Al-Mughirah bin Syu’bah 

                                                           
7Abu Abdullah al-Bukhari, S}ah}i>h} Bukhari,  Kita>b Nikah, Ba>b Tazwij li Sugro min al-

Kubro , No. 4691, CD Mawsu>'ah al-H}adi>s| al-Syari>f , Global  Islamic Software, 1991-1997. 

8Kisah ini tergambar dalam hadis Riwayat Imam  Bukhari, S}ah}i>h} Bukhari,  Kita>b al-

Maghzi, Ba>b suhud al-Malaikati Badr, No. 3704, CD Mawsu>'ah al-H}adi>s| al-Syari>f , Global  

Islamic Software, 1991-1997. 
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yang meminang seorang gadis,9 dan juga ketika kita melihat sejarah Nabi 

Muhammad saw., ketika beliau akan menikahi Khadijah r.a, tetaplah pihak Nabi 

Muhammad yang melakukan khit}bah secara fomal, meskipun Khadijah yang 

pertama sekali ingin menikahi Rasulullah saw, dengan melalui perantara orang 

lain10, serta berbagai kisah pinangan lainnya yang dalam semua kisah tersebut, 

tergambar bahwa pihak laki-laki yang melakukan pinangan atau khit}bah terhadap 

perempuan. 

Jika merujuk kepada berbagai hadis yang membicarakan tentang khit}bah 

atau pinangan, perlu sekali diadakan penelitian lebih lanjut tentang pemahaman 

dari berbagai hadis-hadis tersebut, karena jika hanya dipahami sekilas dan secara 

tekstualis, tentunya akan menyebabkan jauhnya pemahaman dari apa yang 

dimaksud oleh hadis dan apa tujuan tersirat yang dikehendaki oleh Rasulullah 

SAW., ketika mengeluarkan sabdanya. Salah satu teks hadis yang akan dipahami 

lebih lanjut adalah hadis yang berbunyi: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إذِاَ خَطَبَ أحََدكُُمْ الْمَرْ  ِ صَلَّى اللََّّ أةََ فَإنِْ اسْتطََاعَ أنَْ يَنْظُرَ إلَِى مَا قَالَ رَسُولُ اللََّّ

انيِ إلَِى يدَْعُوهُ إلَِى نكَِاحِهَا فلَْيَفْعلَْ قاَلَ فخََطَبْتُ جَارِيَةً فكَُنْتُ أتَخََبَّأُ لهََا حَتَّى رَأيَْتُ مِنْهَا مَا دعََ 

جْتهَُا جِهَا فَتزََوَّ نكَِاحِهَا وَتزََوُّ
11 

                                                           
9Kisah ini tergambar dalam  hadis riwayat Abu Isa al-Tirmidzi, Jami as-Shahih, Kitab al-

Nikah ‘An Rasulillah, Bab Wajhu fi al- Nazhari ila al-Maqtubah, No. 1007, CD Mawsu>'ah al-

H}adi>s| al-Syari>f , Global  Islamic Software, 1991-1997. 

10Huesin Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, Bagian ketiga: Muhammad dari Kelahiran 

hingga Pernikahannya, Kompilasi CHM, www.pakdenono.com, 2008. 

11Abu Daud al-Sijistani, S}\unan Abi Dawud, Kitab al-Nikah, Bab fi ar-Rijal Yanzuru ila 

al-mar’ah, No. 1783. CD ROM Mausu>’ah al-Hadi>s al-Syari>f al-Kutub al-Tis’ah, Global Islamic 

Software, 1991-1997.  

http://www.pakdenono.com/
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Artinya: “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah 

seorang di antara kalian meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 

melihat sesuatu yang mendorongnya untuk menikahinya hendaknya ia 

melakukannya." Jabir berkata; kemudian aku meminang seorang gadis 

dan aku bersembunyi untuk melihatnya hingga aku melihat darinya apa 

yang mendorongku untuk menikahinya, lalu aku pun menikahinya”.12 

 

 Jika merujuk pada hadis di atas, akan sangat sulit menentukan apa 

sebenarnya makna khit}bah atau pinangan itu, apakah sudah mutlak bahwasanya 

yang meminang itu dari pihak laki-laki sementara yang dipinang seorang 

perempuan, ataukah ketentuan itu hanyalah sebuah pilihan saja. Jika itu adalah 

ketentuan mutlak, maka  bagaimana halnya dengan tradisi meminang atau khit}bah 

yang dilakukan pihak perempuan. Apakah tradisi ini menyalahi pemahaman dari 

berbagai literatur hadis yang bekaitan dengan meminang atau tidak. Apalagi 

tradisi meminang atau khit}bah yang dilakukan pihak perempuan ini salah satunya 

diterapkan pada masyarakat Minangkabau yang dikenal dengan adatnya yang 

selalu bersandarkan pada ajaran Islam dengan falsafahnya yaitu adaik basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah (adat bersendikan syari’at, syari’at bersendikan 

al-Qur’an dan sunnah).  

 Oleh karena itu, di sini penulis tertarik untuk mencari pemahaman secara 

lebih mendalam mengenai hadis-hadis tentang khit}bah yang terkhusus difokuskan 

untuk mengetahui makna khit}bah yang sebenarnya ditunjukkan oleh hadis 

Rasulullah saw. Dalam menghadapi problematika pemahaman terhadap hadis 

Nabi saw., khususnya dikaitkan dengan konteks kekinian, maka sangatlah penting 

                                                           
12Hadis yang senada diriwayatkan  juga oleh Ahmad  bin Hambal nomor 14059  dan 

hadis nomor 14340 dalam musnadnya. 
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untuk melakukan studi ma’anil hadis dalam artian mengungkap pemahaman, 

interpretasi, serta tafsiran yang benar mengenai kandungan matan hadis. Meski 

upaya pemahaman terhadap hadis Nabi terus dilakukan oleh para ahli dalam 

bidangnya, tampaknya masih banyak hal yang perlu dikaji mengingat adanya 

faktor-faktor yang belum difikirkan dan yang perlu difikirkan ulang yang 

melingkupi pemahaman teks hadis Nabi.13 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana makna khit}bah yang sesuai dengan hadis Rasulullah SAW ? 

2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang makna khit}bah dalam konteks 

tradisi khit}bah pada adat Minangkabau? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mencoba mengadakan 

pemaknaan yang lebih tepat terhadap teks-teks hadis tentang makna khit}bah yang 

mana masih menimbulkan keraguan mengenai pemaknaan khit}bah itu secara 

tersendiri. Penelitian ini pun bertujuan untuk mengetahui relevansi pemaknaan 

hadis Nabi apabila dipahami dengan metode ma’anil hadis, dengan harapan dapat 

memberikan pemaknaan yang tepat, apresiatif dan akomodatif terhadap perubahan 

dan perkembangan zaman, tidak hanya terpaku oleh bunyi teks hadis yang 

cenderung tekstualis-skriptualis, tanpa harus kehilangan ruh semangat nilai yang 

terkandung di dalam hadis. 

                                                           
13Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-

Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 5. 
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Kajian melalui jalur matan dan pemahamannya secara tepat harus 

diupayakan dengan sungguh-sungguh agar warisan yang diamanatkan Nabi Saw., 

kepada umat Islam tersebut tidak sia-sia dan musnah begitu saja.Adapun 

kegunaan penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberi kontribusi yang berarti bagi perkembangan, pembaharuan atau 

perbaikan pemikiran wacana keagamaan, terlebih lagi kontribusi 

Metodologi Studi Islam beserta aplikasinya, dan dapat menambah 

pengembaraan intelektual terhadap pemerhati hadis, sebagai sumbangsih 

bagi khazanah pemikiran Islam di masa depan. 

2. Menambah informasi dan pemahaman mengenai hadis tentang makna 

khit}bah. 

3. Sebagai sumbangan solusi teoritis terhadap pemahaman tentang makna 

khit}bah yang sebenarnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang 

berguna memberikan kejelasan dan batasan tentang informasi yang digunakan 

melalui khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema yang dibahas. 

Sebelumnya penulis melakukan jajag lapangan, supaya terlihat terang mana saja 

celah-celah penelitian yang sudah terisi, dan mana saja yang masih kosong, 

sehingga penulis bisa memposisikan penelitian ini dengan tepat. Penelitian-

penelitian yang sudah ada sebelumnya secara singkat dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 
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Husain Muhammad Yusuf dalam bukunya Memilih Jodoh dan Tata Cara 

Meminang dalam Islam, menjelaskan tentang tata cara melakukan pinangan dalam 

Islam, segi-segi yang makruh dan yang haram dalam peminangan dan pandangan 

Islam tentang hal itu serta batasan-batasan dalam melihat aurat wanita yang 

dipinang.14 Dalam buku ini tidak membahas validitas hadis-hadis tentang makna 

khit}bah seperti yang akan penulis teliti nantinya. 

Yahya Abdurrahman dalam bukunya Risalah khit}bah, juga menjelaskan 

berbagai hal yang berhubungan tentang khit}bah. Mulai dari pemahaman tentang 

khit}bah, tata cara, hingga hikmah khit}bah itu sendiri. Dalam buku ini, khit}bah 

diartikan meminang atau melamar seorang perempuan yang boleh dinikahi secara 

syar’i yang dilakukan oleh seorang laki-laki baik secara langsung maupun tidak, 

baik dengan datang sendiri maupun melalui wakil atau perantara.15 Apa yang akan 

penulis teliti tidak ditemukan dalam buku ini. 

Abdurrahman dalam karyanya yang berjudul Kompilasi Hukum Islam di 

Indonesia, menjelaskan dalam BAB III pasal 12 tentang khit}bah atau peminangan 

dimana peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih 

perawan atau terhadap janda yang telah habis masa iddahnya.16 Buku inipun 

masih sangat jauh dari apa yang akan penulis teliti nantinya. 

Fuad Kauma dan Nipan dalam karyanya yang bejudul Membimbing Istri 

Mendampingi Suami, menjelaskan bahwa pinangan adalah permintaan seorang 

                                                           
14Husein Muhammad Yusuf, Memilih Jodoh dan Tata cara Meminang dalam Islam 

(Jakarta: GEMA INSANI PRESS, 1999), hlm. 12. 

15Yahya Abdurrahman,  Risalah Khitbah (Bogor: Al-Azhar Press, 2013), hlm. 217. 

16Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia ... hlm. 116. 
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laki-laki kepada perempuan pilihannya agar bersedia menjadi istrinya. Membahas 

tentang etika meminang dan hal-hal lainnya,17 begitu pula halnya dengan apa yang 

disampaikan oleh Abdul Halim Abu Syuqqoh dalam tulisannya Kebebasan 

Wanita,18serta karya Fauzil ‘Adhim yang berjudul Kupinang Engkau dengan 

Hamdallah, dengan bahasanya yang lugas, memeaparkan lebih rinci pembahasan 

etika peminangan dalam bab tertentu, tanpa membahas validitas dari hadis-hadis 

yang digunakan.  

Zahri Hamid dalam buku Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan 

Undang-Undang Perkawinan di Indonesia mengatakan juga bahwa khit}bah atau 

pinangan artinya menyampaikan permintaan oleh pihak calon suami kepada pihak 

calon istri untuk memperistrikan calon istri tersebut dengan cara yang dikenal 

oleh masyarakat.19 Apa yang disampaikan dalam buku ini berkaitan dengan 

makna khit}bah tanpa menyebutkan dalil dan berbeda dengan apa yang akan 

penulis teliti nantinya. 

Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas dalam 

karya mereka yang berjudul al-Usroh wa Ahkamuha fi at-Tasyri’i al-Islami, 

menjelaskan hal yang senada tentang pengertian khit}bah itu sendiri tanpa adanya 

merujuk pada hadis dalam penjelasannya.20 Begitu pula halnya dengan karya Drs. 

                                                           
17Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1997), hlm. 36. 

18Abdul Halim Abu Syuqqoh, Kebebasan Wanitaterj.Chairul Halim (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1997). 

19Zahri Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan 

di Indonesia (Yogyakarta: Bina cipta, 1978), hlm. 22. 

20Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Whhab Sayyed Hawwas, Fikih Munakahat: 

Khitbah, Nikah dan Talak terj. Abdul Majid Khon (Jakarta: Kresindo Mediacita, 2009). 
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M. Thalib yang berjudul 15 Tuntunan Meminang Islami yang membahas dengan 

pengertian khit}bah serupa serta tentang etika peminangan yang lebih ringkas. 

Menariknya buku ini, pertama, dikarenakan buku saku ini sangat ringkas, kedua, 

penyajian yang disajikan amat padat, namun tidak meninggalkan argumen-

argumennya dari hadis, bahkan al-Qur’an.21 

Quraish Shihab dalam bukunya Untaian Permata Untuk Anakku, 

menyatakan bahwa peminangan merupakan salah satu rangkaian dalam kegiatan 

agama sebelum pernikahan, dengan melakukan lamaran kepada pihak wanita. 

Dalam masa ini bisa dikatakan juga sebagai masa pacaran.22 Dalam skripsi karya 

Buchori Muslim tentang “Batasan Melihat Wanita Dalam Peminangan Perspektif  

Fiqh Ibnu Hazm”23 dan skripsi karya Khusnul Khatimah tentang “Hadis-hadis 

Etika Peminangan”24 juga membahas sedikit mengenai makna khit}bah, namun 

hanya mengambil pendapat-pendapat dari ulama-ulama sebelumnya tanpa 

melakukan kajian yang lebih jauh mengenai makna khit}bah ini karena fokus 

kajian mereka bukan pada bagian ini. 

Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, diterangkan bahwa khit}bah tidak 

selamanya dilakukan oleh pihak calon suami kepada pihak calon istri, akan tetapi 

sering pula terjadi kebalikannya sesuai dengan adat masing-masing kelompok 

                                                           
21M. Thalib, 15 Tuntunan Meminang Islami (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 1994). 

22M. Quraish Shihab, Untaian Permata Untuk Anakku: Pesan al-Qur’an untuk mempelai. 

cet. IV (Bandung: al-Bayan, 1980), hlm. 20-21. 

23Buchori Muslim,” Batasan Melihat Wanita Dalam Peminangan Perspektif  Fiqh Ibnu 

Hazm”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 

24Khusnul Khatimah, “Hadis-hadis Etika Peminangan”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 
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masyarakat.25 Namun argumen ini masih belum jelas berdasarkan pada al-Qur’an, 

hadis atau hanya sekedar pendapat semata dengan melihat kenyataan-kenyataan 

yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan penelusuran literatur yang penulis lakukan, banyak karya 

yang membahas mengenai khit}bah, akan tetapi belum ada penelitian khusus 

mengenai studi kritik sanad dan pemahaman matan terhadap hadis yang bisa 

dijadikan rujukan untuk mencari makna khit}bah yang dikehendaki oleh hadis 

Rasulullah SAW. Dengan demikian, rencana penelitian ini memenuhi syarat 

karena akan membahas secara khusus hadis tentang makna khit}bah yang masih 

belum ada. 

E. Kerangka Teoritik26 

Ulumul hadis secara sederhana dapat dipahami dengan ilmu yang 

digunakan untuk mengetahui apa yang disandarkan kepada Nabi saw., baik berupa 

ucapan, perbuatan maupun ketetapan dan sifat Nabi. Ulumul Hadis bertujuan 

untuk mencari validitas hadis. Mencari validitas hadis adalah untuk mengetahui 

apakah sebuah hadis benar-benar bersambung dan bersumber kepada nabi. Setelah 

pencarian validitas selesai, tidak serta merta hadis itu selesai juga untuk diteliti, 

karena ada banyak hadis yang meskipun sudah diketahui validitasnya, namun 

masih belum bisa untuk langsung dipahami dan dipraktikkan. Salah satu 

contohnya adalah hadis berikut ini: 

 27لََ يصَُل ِيَنَّ أحََد  الْعَصْرَ إِلََّ فيِ بَنِي قرَُيْظَةَ 

                                                           
25UIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia(Jakarta: Djambatan, 1992), hlm. 

555-556. 

26Diambil dari diktat perkuliahan  yang diampu oleh bapak Indal Abror dalam Studi 

Ma’anil Hadis beserta hasil wawancara secara langsung dengan bapak Indal Abror. 
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 Perbedaan pemahaman terhadap hadis Rasulullah juga terjadi pada 

kalangan sahabat. Seperti pada hadis di atas, para sahabat berbeda pemahaman 

mengenai perintah untuk mengerjakan shalat ashar apakah setelah sampai 

diperkampungan bani Quraizhah atau tidak. Maka dari itu, diperlukan kajian lebih 

lanjut setelah mengetahui validitas atau keshahihan hadis atau dengan istilah 

ba’da shahih yaitu sebuah metodologi yang disebut dengan “Ilmu Ma’anil 

Hadis”. 

Ma’anil hadis adalah sebuah usaha memahami matan atau tema hadis 

secara tepat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya 

atau indikasi yang melingkupinya. 

Ma’anil hadis penting untuk dilakukan karena selama ini fokus perhatian 

kajian hadis masih berfokus kepada kritik sanad dan matan. Hal ini sangat wajar 

karena hadis perlu verifikasi untuk menentukan stastusnya. Kemudian, ketika 

sebuah hadis dinyatakan sebagai sebuah hadis shahih, tidak selalu atau serta merta 

dapat dipahami untuk segera diamalkan dan tidak juga selalu dipahami dengan 

pemahaman yang sama karena tidak semua hadis nabi menunjuk kepada sebuah 

pengertian yang jelas dan pasti. Serta dikarenakan tidak terpisahnya teks dari 

situasi sosial yang melahirkannya, sehingga bisa atau mungkin tidak komunikatif 

lagi. 

Oleh karena itu, pada skripsi ini penulis akan menggunakan kerangka 

teoritik sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

 

                                                                                                                                                               
27 Abu Abdullah al-Bukhari, S}ah}i>h} Bukhari,  Kita>b Al-Jum’ah, Ba>b Shalat al-Thalbi wa 

al-Mathlubi Ra’bi wa Ima’, No. 894, CD Mawsu>'ah al-H}adi>s| al-Syari>f , Global  Islamic Software, 

1991-1997. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan dilakukan 

oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Metode tersebut dapat 

ditunjukkan dengan bagian-bagiannya berikut ini: 

1. Jenis penelitian: penelitian pustaka (library research) yang menggunakan 

media informasi, data, literatur, baik berupa buku, majalah, surat kabar, 

karya tulis ilmiah, baik dari sumber data primer maupun sekunder.28 

2. Sumber data: 

a. Primer: al-kutub al-Tis’ah, yaitu kitab S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 

Sunan al-Nasa>'i, Sunan Abu> Da>wud, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-

Tirmiz|i>, Sunan al-Darimi>, al-Muwat{t{a’ Imam Malik dan Musnad 

Ah}mad Bin H{anbal. Penelitian ini dibantu dengan menggunakan 

software Maktabah al-Sya>milah, CD ROM Mausu>'ah al-H{adi>s| al-

Syari>f, Mausu’ah Rijal al-Kutub al-Tis’ah, Lidwa Pusaka dan 

Software lainnya yang menunjang penelitian ini dikarenakan lebih 

praktis dan lengkap. 

b. Sekunder: kitab Asbabul Wurud hadis, kitab syarah hadis, kitab 

Rijalul hadis, kitab Jarh wa Ta’dil, kamus-kamus bahasa arab, serta 

sumber-sumber lain yang relevan dengan pokok permasalahan ini. 

3. Teknik pengumpulan data: dokumentasi, yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data yang setema dan berkaitan. 

                                                           
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 3. 
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4. Teknik Pengolahan Data: tematis, deskriptif, analitis dan interpretatif. 

Keempat teknik pengolahan data ini akan penulis gunakan untuk meneliti 

hadis baik dari sisi sanad, matan serta untuk pemahaman kontekstualnya. 

5. Langkah Metode Pemaknaan Hadis: dalam operasional penelitian terhadap 

kajian ini, penulis akan menerapkan metode pemaknaan hadis 

sebagaimana langkah-langkahnya berikut ini29: 

a. Menentukan Tema 

b. Kritik Hadis 

1) Takhrijul hadis30 

2) Menentukan Kualitas Hadis. 

c. Pemaknaan Hadis 

1) Analisis Matan 

a) Kajian kebahasaan: dengan menggunakan kamus, syarah, tafsir 

dan lain-lain. 

b) Kajian Tematik: mempertimbangkan bentuk matan dan 

membandingkan  dengan dalil lain baik sesama hadis maupun 

dengan al-Qur’an, data sejarah, pengetahuan dan lain-lain. 

Untuk memperoleh Pemahaman secara tekstual. 

2) Analisis realita historis; mencari konteks sosio historis untuk 

menemukan konteks realitas historis pada masa nabi. 

                                                           
29Langkah-langkah ini merupakan metodologi Ma’anil Hadis tawaran Indal Abror yang 

diambil dari diktat perkuliahan Studi Ma’anil Hadis.  

30Takhrijul hadis ini bisa dijelaskan dengan bil alfadz dan/atau bil Maudhu’ guna 

menemukan hadis yang satu tema dengan dibuat sebuah kategorisasi. 
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a) Asbabul wurud 

b) Fungsi nabi 

c) Sejarah sosial teks hadis 

3) Penyimpulan, dalam rangka menangkap makna universal yang 

terkandung dalam hadis dengan menggabungkan hasil kajian 

kebahasaan dan analisa sosio historis untuk menemukan bangunan 

rasional universal atau dalam bahasa Fiqh disebut dengan Maqasid 

asy-Syari’ah. 

4) Problem realita kekinian: diperlukan kajian yang cermat terhadap 

situasi kekinian dengan mempertimbangkan hasil pemaknaan hadis 

dalam rangka mengimplementasikan nilai-nilai hadis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dipaparkan untuk mempermudah pemahaman 

terhadap langkah-langkah sistematis yang akan dibahas dan disusun secara logis 

dalam penelitian ini agar lebih fokus dan terarah sehingga mendapatkan hasil 

yang optimal, argumentatif dan rasional.31 Adapun sistematikanya sebagai 

berikut: 

Pada bab pertama, membicarakan tentang pentingnya penelitian ini 

dilakukan dengan memuat pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjaun pustaka, kerangka 

teoritik dan metodologi yang digunakan dalam penelitian. Bagian ini merupakan 

bagian dasar dan sebuah pengantar terhadap penelitian ini. Lanjut pada Bab 

                                                           
31 M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi ... hlm. 14. 
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kedua, akan membicarakan tentang kritik terhadap sanad hadis dan menentukan 

kualitas hadis dari segi sanadnya. Hal ini penting untuk dilakukan agar bisa 

diketahui hadis yang akan diteliti ini layak untuk dikaji dan dipahami serta untuk 

diamalkan. Setelah kualitas hadis dari segi sanad diketahui, proses selanjutnya 

pada bab ketiga membicarakan pemaknaan terhadap hadis secara tekstual pada 

konteks saat diturunkannya hadis dan selanjutnya menentukan makna universal 

terhadap hadis. Pada bab ini akan diketahui pemahaman sementara terhadap hadis. 

Barulah pada bab keempat, membicarakan tentang ke-hujjah-an hadis secara 

keseluruhan baik dari segi sanad dan matan serta membicarakan tentang problem 

realita kekinian yang sedang dihadapi, yang dalam hal ini hanya dibatasi dengan 

mengaitkannya terhadap tradisi meminang pada masyarakat Minangkabau. 

Bagian terakhir adalah bab kelima yang berisi penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dilengkapi dengan saran-saran. Bagian ini merupakan penegasan atas 

jawaban dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas. Di sini akan dapat 

diketahui apa yang telah penulis simpulkan dari penelitian ini dan hal baru yang 

ditawarkan yang menjadikan penulis merasa perlu untuk mengangkat tema ini 

sehingga dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian–uraian di atas, maka sesuai dengan rumusan 

masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Memahami dan memaknai hadis-hadis tentang makna khit}bah tidak bisa 

dengan hanya melihat teks-nya, diperlukan pengetahuan tentang hadis 

tersebut secara komprehensif, yaitu pengetahuan tentang sosio-kultural 

masyarakat maupun sejarah kehidupan para pelaku. Diperlukan pula 

konfirmasi terhadap sumber pokok ajaran Islam, al-Qur’an, dan penafsiran 

para ulama salaf terhadap hadis tentang makna khit}bah. Setelah 

melakukan takhrij al-hadis serta tidak ditemukan adanya ‘ilat dan syuz|u>z|, 

maka hadis tentang makna khit}bah ini dapat dikatakan bahwa kualitas 

sanad hadisnya benar-benar bersumber dari Nabi. Kemudian hadis tentang 

makna khit}bah ini tidak hanya satu jalur periwayatan, melainkan ada 

banyak jalur dan bisa dikatakan hadis mutawatir maknawi serta sanadnya 

terhindar dari kecacatan dan kejanggalan.  

2. Khit}bah sudah ada sejak dahulu seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dan makna khit}bah yang dapat dipahami dari teks hadis dan sejarah realita 

sosial mengenai tradisi khit}bah yang ada adalah bahwa khit}bah itu secara 
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sederhana merupakan sebuah bentuk perkataan atau perbuatan untuk 

menyatakan kepada seseorang tentang keinginannya untuk menikahinya. 

Hal ini bertujuan agar memberikan hak untuk yang di-khit}bah agar bisa 

menentukan dan memberikan keputusan untuk menerima atau menolak 

pinangan dari yang meng-khit}bah. Pernikahan tanpa ada sebuah pinangan 

atau khit}bah terlebih dahulu malah menjadi suatu bentuk ketidakjelasan, 

karena menjadi tidak adanya ungkapan untuk ingin menikah dan rela 

untuk dinikahi. Namun, khit}bah tidak hanya diartikan seperti itu saja, 

melainkan juga bisa diartikan sebuah bentuk keikhlasan untuk menikah 

dan dinikahkan atau bisa juga mengusulkan untuk menikahkan seseorang 

yang hal ini sesuai dengan realita yang terjadi saat ini. 

3. Jika dikaitkan dan direlevansikan dengan adat khit}bah yang diterapkan 

dan dipraktekkan di Minangkabau Sumatera Barat, sebenarnya tidak ada 

pertentangan antara makna kontekstual yang terkandung dalam hadis dan 

tradisi di Minangkabau. Karena tradisi khit}bah dari pihak wanita yang 

dipraktekkan di beberapa daerah di Sumatera Barat ini, masih sesuai 

dengan ajaran Islam dan masih memegang kuat falsafah yang sudah lama 

ada di Minangkabau, yakni adaik basandi syarak, syarak basandi 

kitabulloh (adat bersendikan syari’at Islam dan syari’at bersendikan kitab 

al-Qur’an dan Hadis). Karena dalam ajaran Islam sendiri, bukanlah 

ketentuan mutlak dan wajib bahwa yang meng-khit}bah itu dari pihak laki-

laki dan yang di-khit}bah adalah dari pihak perempuan. Melainkan, yang 
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meng-khit}bah boleh laki-laki dan boleh perempuan karena melihat realita 

yang terjadi dari kisah nabi Musa a.s sampai pada masa Rasulullah. 

B. Saran 

Dari uraian di atas, penulis mencoba merumuskan beberapa saran dan 

diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang positif: 

1. Kajian tentang hadis, khususnya ma'a>nil h}adis} seharusnya lebih banyak 

lagi dibahas dan diadakan, mengingat problematika umat saat ini yang 

semakin banyak dan bervariasi, yang tidak semua problem itu dapat 

terjawab dengan ayat-ayat al-Qur'an. Oleh karena itu, kajian tentang hadis-

hadis secara makna sangat diperlukan agar pesan inti dari hadis Nabi dapat 

ditemukan. 

2. Pembahasan mengenai hadis tentang makna khit}bah, hendaknya lebih 

dipahami dengan menggunakan metode ma'a>nil h{adi>s| agar pesan inti dari 

hadis-hadis tersebut tidak menimbulkan kesalahpahaman, mengingat 

problematika kehidupan umat manusia di dunia saat ini, khususnya di 

Indonesia sangat beragam. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kepada Ilahi Rabbi, karena atas rahmat dan hidayah-Nya, 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap kemampuan yang ada. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan 

skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat senang apabila ada koreksi, kritik 

dan saran untuk peningkatan kualitas dalam penulisan skripsi ini. Dan penulis 

berharap agar karya tulis ini memberikan manfaat bagi penulis khususnya, dan 
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para pembaca umumnya. Semoga karya ini juga dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan keilmuan dan khazanah intelektual para 

pemerhati hadis pada umumnya. 

Akhirnya, kepada Allah Swt., jualah penulis mengembalikan segala 

sesuatu dengan memohon cinta dan kasih-Nya, semoga Allah selalu 

memberikan kita dalam keridhaan-Nya, amin.  
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